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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja dan kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  Kabupaten Sragen. 

Alat analisis yang digunakan adalah uji instrument (validitas dan reliabilitas) dan uji hipotesis yang  meliputi regresi linier berganda, uji F, uji t, koefisien determinasi dan analisis jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Disiplin kerja. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Hasil uji F dapat disimpulkan secara bersama-sama Kepemimpinan, kepuasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen. Nilai R2 total sebesar 0,586 dapat diartikan variasi kinerja Pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, kepuasan kerja dan disiplin kerja, sebesar 58,6% dan sisanya 41,4% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh stress kerja, pelatihan dan komitmen organisasi. Dengan melihat hasil analisis, baik pengaruh langsung dan tidak langsung, maka pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja, merupakan pengaruh yang paling efektif atau dominan terhadap kinerja jika dibandingkan dengan jalur yang lain.
Kata Kunci
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ABSTRACT

The Influence of Leadership and Job Satisfaction on Work Discipline and Employee Performance of the Public Works and Spatial Planning Office of Sragen Regency

This study aims to determine and analyze the influence of leadership and job satisfaction on work discipline and employee performance of the Public Works and Spatial Planning Office of Sragen Regency.

The analytical tool used is instrument test (validity and reliability) and hypothesis testing which includes multiple linear regression, F test, t test, coefficient of determination and path analysis.

The results showed that leadership had a positive and significant effect on work discipline. Job satisfaction has a negative and insignificant effect on work discipline. Leadership has a positive and significant effect on performance. Job satisfaction has a positive and significant effect on performance. Work discipline has a positive and significant effect on performance. The results of the F test can be concluded that leadership, job satisfaction and work discipline have a significant effect on the performance of the employees of the Public Works and Spatial Planning Office of Sragen Regency. The total R2 value of 0.586 can be interpreted as the variation of employee performance in the Public Works and Spatial Planning Office of Sragen Regency explained by the variables of leadership, job satisfaction and work discipline, amounting to 58.6% and the remaining 41.4% explained by other variables outside the research model as an example of stress. work, training and organizational commitment. By looking at the results of the analysis, both direct and indirect effects, the direct influence of leadership on performance is the most effective or dominant influence on performance when compared to other paths.
Keywords: Leadership, Job Satisfaction, Work Discipline, Employee Performance
PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia (SDM) merupakan unsur yang strategis dalam menentukan sehat tidaknya suatu organisasi. pengembangan sumber daya manusia yang terencana dan berkelanjutan merupakan kebutuhan mutlak organisasi. organisasi memerlukan manusia sebagai sumber daya pendukung utama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia yang berkualitas akan terus memajukan organisasi sebagai suatu wadah peningkatan produktivitas kerja. Kedudukan strategis untuk meningkatkan produktivitas kerja dapat terwujud dengan motivasi dan disiplin maksimal para pegawainya.

Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi organisasi untuk dapat bertahan dalam menjalankan roda pemerintahan. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dari misi dan visi organisasi tergantung pada kualitas  kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya. Kinerja pegawai yang optimal dan berkualitas sangatlah diharapkan oleh organisasi. Semakin banyak pegawai yang mempunyai kinerja baik, berdampak pada produktivitas organisasi secara keseluruhan akan meningkat sehingga organisasi pemerintah akan dapat menjalankan pekerjaan yang ingin dicapai di dalam kegiatan organisasi. (Robbins, 2017:87).
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen memiliki misi terdepan dalam inovasi pembangunan infrastruktur. Dalam rangka mengupayakan perwujudan misi yang harus dilaksanakan  oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang beserta seluruh masyarakat yaitu:

Mewujudkan masyarakat yang mandiri melalui pembangunan Bidang Cipta Karya, Bina Marga, Perencanaan Teknis dan Pengaturan tata ruang dan pengairan, pertambangan dan energi yang ekonomis berdaya guna dan berhasil guna.

Peran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebagai pusat data dan informasi pelaksanaan pembangunan, peningkatan operasi dan pemeliharaan prasarana dan peningkatan serta pemeliharaan jalan atau jembatan, pengairan dan lingkungan, permukiman.

Peningkatan kemampuan dan peran serta masyarakat secara aktif dalam pengelolaan prasarana dan sarana, kualitas pengawasan seluruh proses penyelenggaraan jalan atau jembatan, permukiman dan lingkungan serta pengairan.

Perilaku seorang pemimpin dalam hal ini adalah pimpinan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen dalam menggerakkan dan memberdayakan juga akan mempengaruhi kinerja pegawai. Wursanto (2015) menyatakan bahwa perilaku pemimpin memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap, perilaku dan kinerja bawahan. Efektivitas seorang pemimpin akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik bawahannya. Perilaku pemimpin pada dasarnya terkait dengan proses pertukaran yang terjadi antara pemimpin dan bawahnnya. Pemimpin dikatakan gagal, apabila tidak dapat memunculkan gaya kepemimpinan, menggerakkan dan memuaskan pegawai pada suatu pekerjaan dan lingkungan tertentu. Selain itu tugas pemimpin adalah mendorong bawahan agar memiliki kompetensi melalui pelatihan-pelatihan dan dukungan, serta mengkondisikan bawahan memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dalam mengantisipasi setiap tantangan dan peluang untuk bekerja di bawah kondisi mandiri.

Kepemimpinan yang andal sangat dibutuhkan organisasi demi tercapainya tujuan, karena kepemimpinan adalah suatu proses dalam mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha pencapaian tujuan. Keberhasilan dalam pencapaian sasaran kelompok (organisasi) sangat bergantung pada peran pemimpinnya. Semakin pandai pemimpin melaksanakan peannya, tentunya semakin cepat tujuan organisasi tersebut dapat dicapai. Penerapan kepemimpinan antara pemimpin yang satu dengan yang lainnya berbeda, tergantung pada perilaku pemimpin yang diterapkan. Tanggung jawab sari seseorang pemimpin adalah mendorong pegawai kearah pencapaian tujuan-tujuan yang bermanfaat. Pegawai perlu merasakan bahwa mereka memiliki sesuatu yang bermanfaat yang harus dilakukan dan sesuatu yang dapat dilakukan dengan sumber-sumber daya yang ada dan kepemimpinan yang tersedia. Hasil penelitian yang didukung seperti halnya penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Profita, et al., (2017), Rahayu (2015), Andarwati (2017) Lusigita (2017), Sriekaningsih (2017), Yanita (2017), Djuremi et al., (2016)  bahwa kepemimpinan ada pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Andayani (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.
Pengamatan peneliti pada obyek penelitian yaitu pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  Kabupaten Sragen menunjukkan ada peningkatan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang antara lain menurut pengamatan peneliti yaitu faktor kepemimpinan, kepuasan kerja dan disiplin kerja. Faktor kepemimpinan ada peningkatan kualitas yang ditunjukan oleh kemampuan pemimpin dalam meningkatkan kualitas hasil kinerja. Faktor kepuasan kerja menunjukkan peningkatan semakin terjalinnya kerja sama diantara pegawai maupun pimpinan. Faktor kedisiplinan ada peningkatan yang ditimbulkan dari prestasi daftar hadir scaning sidik jari. Maju dan mundurnya suatu organisasi tidak dapat terlepas dari adanya peran dari pemimpin organisasi. oleh sebab itu pegawai dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. 

Aspek kepuasan kerja merupakan aspek yang dinilai sebagai aspek ekstrinsik dari organisasi, sejalan dengan konsep kepuasan kerja tersebut, penilaian ini memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan aspek kepuasan kerja dalam peningkatan kinerja pegawai. Hal ini didasarkan pada pemikiran pada prestasi kerja masih dianggap sebagai pemegang peranan penting dalam pemenuhan kepuasan kerja, karena para pegawai yang diliputi rasa tidak puas atas hal yang memperlemah kinerja akan memberikan dampak bagi organisasi yang bersifat negatif. Hasil penelitian yang didukung dilakukan oleh Profita, et al., (2017), Astuti dan Bagia, (2016) Rahayu (2015), Andarwati (2017), Sriekaningsih (2017), Yanita (2017), Djuremi et al., (2016), Wahyuniardi, et al., (2017), Indrasari, et al., (2016) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maabuat (2018), Siagian (2017) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.

Pentingnya kedisiplinan pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  Kabupaten Sragen, yaitu dengan adanya sikap disiplin yang tinggi atau tingkat kedisiplinan pegawai akan selalu memotivasi pegawai bekerja dengan baik, hal ini disebabkan karena dengan selalu bersikap disiplin, maka kesalahan pekerjaan yang akan dilakukan akan sangat minim, sehingga akan berdampak pada kinerja yang optimal. 
 Kedisiplinan pada hakekatnya adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah diterapkan. Kedisiplinan meningkatkan peran penting dalam peningkatkan kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  Kabupaten Sragen khususnya dalam membentuk pola kerja dan etos kerja para pegawai yang produktif. 

Upaya mempercepat pencapaian tujuan adalah kedisiplinan kerja dalam organisasi dalam rangka koordinasi tugas. Adanya kedisiplinan kerja yang baik antar pegawai dalam pelaksanaan tugas akan mempercepat penanganan pekerjaan secara efektif dan efisien. Kelancaran kedisiplinan kerja diantara sesama pegawai dan kedisiplinan kerja dengan pimpinan akan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab masing-masing pegawai maupun tugas yang dilakukan secara tim.

Berangkat dari suatu permasalahan yang terjadi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen dan variabel yang ada dan model penelitian yang belum pernah dilakukan penelitian pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen. Peneliti ingin mengungkap suatu permasalahan yang ada ditinjau dari variabel yang digunakan. Berdasarkan uraian diatas dan dari fenomena yang ada maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  Kabupaten Sragen”.
METODE

Lokasi penelitian ini adalah di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen karena peneliti melihat ada fenomena yang menarik yang perlu dikaji untuk melihat kebenaran yang terjadi sesuai dengan subtansi dari penelitian yang ada maka peneliti mengambil lokasi di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen sejumlah 310 pegawai yang terdiri dari lima bagian. Teknik sampel yang digunakan adalah sistem cluster sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana pemilihan mengacu pada kelompok bukan pada individu dan seseuai dengan teori Arikunto (2015:43) sampel diambil sebesar 20% dari populasi, sehingga sampel sebesar 310x20%= 62.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil Analisis Jalur Persamaan 1
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Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Persamaan 2
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Tabel 3. Hasil Uji F
Sumber : Data yang diolah, 2022
Koefisien Determinasi atau Varian Total
Nilai R2 total sebesar 0,586 dapat diartikan variasi kinerja Pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, kepuasan kerja dan disiplin kerja, sebesar 58,6% dan sisanya 41,4% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh stress kerja, pelatihan dan komitmen organisasi
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Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 7. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Total Pengaruh

	Dari Variabel
	Koefisien Jalur
	Total Pengaruh

	
	DE

(Direct Effect)
	IE

(Indirect Effect)
	

	X1 ke Y
	P3=0,468
	
	X1 ke Y

	X2 ke Y
	P4=0,347
	
	X2 ke Y

	X1 melalui X3 Ke Y
	
	=P1x P5
=0,354 x 0,225

= 0,079
	X1 melalui X3 Ke Y

	X2 melalui X3 Ke Y
	
	=P2 x P5 

=-0,114x 0,225

= -0,025
	X2 melalui X3 Ke Y


Sumber: Data diolah, 2022
Tabel di atas hubungan antar variabel dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja
Dari hasil analisis jalur, pengaruh langsung kepemimpinan signifikan terhadap kinerja, sehingga jalur ini efektif untuk meningkatkan kinerja.

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Usmany, et al., (2016), Mudayana & Suryoko, (2016), Nurdiana, et al., (2020), Sukidi & Wajdi, (2016), Henricus et al., (2014), Nosheen.,et.,al (2013),  Kurniawan, et al., (2019), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Penggunaan variabel intervening disiplin kerja dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel kepemimpinan adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap kinerja melalui disiplin kerja lebih kecil  dibandingkan pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja, sehingga kepemimpinan dapat meningkatkan disiplin kerja dan  meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen.

Untuk meningkatkan kepemimpinan dengan melihat  indikator yang dominan membentuk respon terhadap kepemimpinan, langkah kongkrit yang dilakukan adalah:

a. Pimpinan memberikan perhatian yang berupa konsultasi yang berkaitan dengan masalah-masalah tugas.
b. Pimpinan memberikan supervisi pada bawahannya tentang hal yang menyangkut pekerjaan
c. Pimpinan melakukan pendelegasian wewenang kepada bawahannya bila dirasa perlu.
2. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja

Dari hasil analisis jalur, pengaruh langsung kepuasan kerja signifikan terhadap kinerja, sehingga jalur ini efektif untuk meningkatkan kinerja.

Hasil peneliitian ini mendukung dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Usmany, et al., (2016), Mudayana & Suryoko, (2016), Nurdiana, et al., (2020), Sukidi & Wajdi, (2016), Henricus et al., (2014), Nosheen.,et.,al (2013),  Kurniawan, et al., (2019), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Penggunaan variabel intervening disiplin kerja dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel kepuasan kerja adalah tidak efektif, karena kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap disiplin kerja dan kepuasan. kerja signifikan terhadap kinerja.

Penggunaan pengaruh tidak langsung kepuasan kerja terhadap kinerja melalui disiplin kerja lebih kecil  dibandingkan pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja, sehingga kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja dapat dilakukan dengan cara melihat skor tertinggi, menandakan bahwa butir tersebut adalah indikator yang dominan membentuk respon terhadap kepuasan kerja, langkah kongkrit yang dilakukan adalah:

a. Pegawai puas dengan promosi jabatan yang diberikan, misalnya promosi jabatan berdasarkan masa kerja, prestasi dan golongan dan bersikap adil dan transparan.

b. Pegawai puas dengan pekerjaan yang dihasilkan, misalnya pegawai selalu berusaha memberikan hasil kerja yang maksimal.

c. Pegawai puas bekerja dengan rekan kerja, misalnya adanya hubungan kekeluargaan dengan sesama pegawai.

Kesimpulan 

1. Pengaruh langsung kepemimpinan lebih efektif dibandingkan melalui disiplin kerja, karena hasil pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung.

2. Pengaruh langsung kepuasan kerja lebih efektif dibandingkan melalui disiplin kerja, karena hasil pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung.

3. Dengan melihat hasil analisis, baik pengaruh langsung dan tidak langsung, maka pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja, merupakan pengaruh yang paling efektif atau dominan terhadap kinerja jika dibandingkan dengan jalur yang lain
Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Variabel kepemimpinan merupakan variabel yang paling dominan untuk meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen, untuk itu pihak Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sragen lebih memperhatikan varibel kepemimpinan yang utama agar kinerja pegawai lebih meningkat lagi. Hal ini dapat ditingkatkan dengan cara:
a. Pimpinan memberikan perhatian yang berupa konsultasi yang berkaitan dengan masalah-masalah tugas.
b. Pimpinan memberikan supervisi pada bawahannya tentang hal yang menyangkut pekerjaan
c. Pimpinan melakukan pendelegasian wewenang kepada bawahannya bila dirasa perlu.
2. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya dapat mengganti variabel intervening agar hasilnya lebih efektif.
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